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Abstrak  

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem 

Based Learning berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 

Getaran di MTsN 5 Tulungagung, dan untuk mengetahui besarnya pengaruh model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis pada 

materi getaran di MTsN 5 Tulungagung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen). Bentuk desain yang digunakan yakni 

Pretest-posttest control group design, dengan pemilihan kelas menggunakan teknik cluster 

random sampling.  Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan dokumentasi. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara model pembelajaran Problem Based Learning 

berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Materi Getaran kelas VIII 

MTsN 5 Tulungagung dengan perolehan nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 dengan besar pengaruh 

model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan mind mapping terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa Materi Getaran kelas VIII MTsN 5 Tulungagung sebesar 0.7 atau 76% 

tergolong medium. 

Katakunci: Problem Based Learning (PBL), Mind Mapping, Kemampuan Berpikir Kritis  

PENDAHULUAN 

Aktifitas belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang diciptakan dengan sengaja guna mencapai 

tujuan pembelajaran. Paradigma saat ini pembelajaran dilakukan hanya berpusat dengan guru (teacher center), 

hal ini menyebabkan guru mendominasi proses pembelajaran didalam kelas sedangkan peserta didik menjadi 

pasif [1]. Kedudukan guru sebagai fasilitator belum terlihat dalam proses belajar mengajar. Selayaknya guru 

dituntut untuk mampu menguasai tempat kompetensi dasar yang dapat menjalin komunikasi antara guru dan 

peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Tercapainya tujuan pembelajaran tidak terlepas dari 

kegiatan belajar mengajar. Istilah umum yang sering disebut dalam kegiatan belajar mengajar adalah model 

pembelajaran dan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan dasar kegiatan termasuk 

pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran dan penggunaan metode pembelajaran [2]. 

Pesatnya perubahan teknologi dan ilmu pengetahuan memberikan tantangan tersendiri kepada dunia 

pendidikan. Perkembangan teknologi dan pendidikan juga memberikan dampak kepada siswa, selain 

kemampuan kognitif siswa diharapkan mampu memiliki keterampilan berpikir efektif yang dapat digunakan 

dalam menghadapi perkembangan zaman. Salah satu keterampilan berpikir yang dibutuhkan oleh siswa adalah 

keterampilan berpikir kritis. Menurut Referensi [3] Sifat ingin tahu mengenai informasi yang ada untuk 

mencapai suatu pemahaman yang lebih dalam merupakan pengertian dari keterampilan berpikir kritis. Berpikir 

kritis merupakan cara berpikir rasional dengan mengumpulkan informasi dari suatu fenomena sebelum 

melakukan tindakan atau mengambil keputusan [4]. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa terjadi karena 

pengalaman empiris siswa yang berbeda dan kesulitan dalam mendeskripsikan fenomena kemudian diterapkan 

dalam konsep fisika [5]. salah satu materi yang ada dalam fisika merupakan Getaran. 

Menyikapi permasalahan tersebut, guru dapat mengupayakan dengan berbagai alternatif salah satunya 

yakni menggunakan mind mapping. Mind mapping bermanfaat guna mengembangkan pola pikir atau cara 

kerja otak yang sebenarnya. Keunggulan mind mapping dapat mengiterpretasikan pokok masalah yang luas, 
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memikirkan rute yang akan dijalankan, menghimpun beberapa data disuatu tempat, memberikan jalan 

terobosan yang kreatif dalam pemecahan masalah, dan memudahkan utuk dibaca, dilihat, dan diingat [6]. 

Selain itu penggunaan metode pembelajaran juga akan mendukung kemampuan berpikir kritis siswa, salah 

satunya menggunakan model Problem Based Learning. Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu 

model pembelajaran yang siswanya berperan aktif mencari jawaban atas masalah yang dihadapkan [7]. Guru 

bertugas sebagai fasilitator dan mediator guna membantu siswa dalam mengkonstruksikan pengetahuan 

mereka secara efektif [8]. 

Lingkungan kelas dengan suasana yang mendominasi dimana guru berperan aktif dalam pembelajaran 

sedangkan murid hanya mendengarkan dan kurang adanya interaksi antara guru dan juga murid membuat 

kemampuan berpikir kritis siswa menurun [9]. Maka dari itu oenelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantuan mind mapping 

di MTsN 5 Tulungagung. Serta guna mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran problem based 

learning berbantuan mind mapping di MTsN 5 Tulungagung. Dengan adanya penelitian ini diharapkan akan 

bermanfaat untuk meningkatkan kepercayaan diri bagi seorang guru dalam menerapkan metode pembelajaran, 

memberikan pengalaman, menambah wawasan, pengetahuan dan keterampilan dalam merancang metode 

pembelajaran yang tepat dan menarik serta mempermudah dalam proses pembelajaran melalui model 

pembelajaran Problem Based Learning berbantuan mind mapping. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Menurut referensi [10] pendekatan kuantitatif 

merupakan metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu. Pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk mencapai hipotesa yang ditetapkan. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian eksperimen (quasi experimental). Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode eksperimen dengan dua perlakuan atau sering disebut dengan desain penelitian pretest-posttest control 

group design [11].   

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari atas obyek atau subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya [12]. Populasi dalam penelitian ini yakni seluruh kelas VIII MTsN 5 Tulungagung dengan 

jumlah kelas sebanyak 8 kelas dengan jumlah 237 siswa. Sampel adalah bagian dari suatu objek atau subyek 

yang mewakili populasi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII MTsN 5 

Tulungagung yang diambil dua kelas secara acak dan setiap kelasnya terdiri dari 30 siswa. Dalam penelitian 

ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelas kontrol dan eksperimen 

dipilih menggunakan teknik cluster random sampling satuan yang diambil bukanlah per-individu/siswa 

melainkan diambil melalui teknik random untuk memilih dua kelas. 

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam penelitian, karena data yang 

terkumpul digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan [13]. Secara umum, ada beberapa metode 

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dalam penelitian ini melalui tes kemampuan 

berpikir kritis. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti setelah sumber data terkumpul, kegiatan tersebut antara 

lain, mengelompokan data berdasarkan variabel, membuat tabulasi data, menyajikan data tiap variabel, 

melakukan perhitungan data, melakukan perhitungan hipotesis penelitian. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini yakni; (1) Uji Instrumen (Uji validitas dan uji reliabilitas), (2) Uji Prasyarat Hipotesis (Uji 

normalitas dan uji homogenitas), (3) Uji Hipotesis (Uji t-test tidak berpasangan dan uji effect size cohen’s) 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Tabel 1 Statistik Deskriptif Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Statistik Deskriptif 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Posttest Pretest  Posttest  

N 30 30 30 30 

Mean 57,63 74,70 54,2 65 

Std. Deviation 6,515 8,844 8,320 9,673 
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 Berdasrakan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa secara deskriptif siswa yang dibelajarkan dengan 

model problem based learning berbantuan mind mapping (Kelas Eksperimen) menunjukkan skor rata-rata 

posttest sebesar 74,70. Sedangkan, untuk kelas yang diajarkan dengan model ekspositori (Kelas Kontrol) 

menunjukkan skor rata-rata posttest sebesar 65. Dimana hal ini menunjukkan bahwasannya nilai rata-rata kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

 

Hasil Analisis Data 

Tabel 2 Hasil Analisis Data 

 Sig. (a=0,05) Keputusan 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov Smirnov 
,200 Normal  

Uji Homogenitas ,922 Homogen 

Uji T 

Independent Samples Test 
0,000 Ha Diterima 

Uji Effect Size 0,7 Medium 

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa pada uji normalitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,200 > 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut berditribusi secara normal. Pada uji homogenitas diperoleh 

nilai signifikansi sebesar 0,922 > 0,05 maka data memiliki varian homogen.  Pada uji-t test diketahui bahwa 

nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang 

berarti bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning berbantuan mind mapping 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi getaran di MTsN 5 Tulungagung dengan besar pengaruh 

sebesar 0,7 atau sebesar 76% masuk dalam kategori medium.  

 

Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada materi getaran menunjukkan bahwa nilai rata-rata 

siswa yang dibelajarkan dengan model problem based learning berbantuan mind mapping (Kelas Eksperimen) 

menunjukkan skor rata-rata posttest sebesar 74,70. Sedangkan, untuk kelas yang diajarkan dengan model 

ekspositori (Kelas Kontrol) menunjukkan skor rata-rata posttest sebesar 65. Dimana hal ini menunjukkan 

bahwasannya nilai rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Hasil analisis 

data Uji – T memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dimana hal ini dinyatakan dengan Ho ditolak 

dan Ha diterima. Dengan perolehan nilai rata-rata untuk kelas eksperimen yaitu 58,24 % sedangkan kelas 

kontrol 26,30%. Dengan ini diketahui bahwa nilai kelas eksperimen lebih besar sebesar 31.94%. Maka, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan model problem based learning berbantuan mind 

mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi getaran di MTsN 5 Tulungagung. Hasil 

penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Edi Rohendi (2019) bahwa hasil peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan berpikir 

kreatif siswa yang mendapatkan model pembelajaran Problem Based Learning lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran konvensional. 

Besar pengaruh Problem Based Learning berbantuan mind mapping terdapat pengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi Getaran di MTsN 5 Tulungagung menggunakan perhitungan 

effect size. Adapun hasil perhitungan effect size diperoleh hasil sebesar 0,7. Berdasarkan hasil tabel 

pengkategorian cohne’s hasil ini termasuk dalam kategori medium. Dapat ditarik kesimpulan bahwa besar 

pengaruh Problem Based Learning berbantuan mind mapping terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi Getaran di MTsN 5 Tulungagung sebesar 76%. Hasil penelitian ini memperkuat hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lizar Afid Prasetya (2018) menyatakan bahwa model 

pembelajaran Problem based learning berbantuan mind mapping efektif dikarenakan dapat membantu 

peningkatan pemahaman terhadap materi dan melatih keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan 

masalah 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa:1)Terdapat pengaruh 

penerapan model problem based learning berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 

pada materi getaran di MTsN 5 Tulungagung. Dibuktikan dengan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang 

menyatakan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 2) Besar pengaruh penerapan model problem based learning 

berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi getaran di MTsN 5 

Tulungagung sebesar 0,7 atau 76%. Berdasarkan pengalaman langsung dari peneliti keterbatasan dalam 
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penelitian ini yakni terbatas waktu yang digunakan, karena penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam 

pelaksanaan penelitian ini, diantaranya adalah: 1) Adanya keterbatasan waktu, kemampuan, serta tenaga 

peneliti. 2) Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantuan 

mind mapping terhadap satu variable yakni variable kemampuan berpikir kritis. Sehingga, dapat 

dikembangkan dengan menggunakan 2 variabel atau lebih. 3) Kesimpulan yang diberikan hanya berdasarkan 

analisis data, maka diharapkan adanya penelitian dengan dengan model penelitian yang berbeda. 
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